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Abstrak — Sasaran kinerja pegawai (SKP) merupakan sebuah sistem penilaian kinerja bagi dosen dan staf
di lingkup USN Kolaka. Dalam mengukur SKP di USN Kolaka biasa menggunakan aplikasi Microsoft Excel
sehingga sering kali mengalami kendala dalam pengerjaannya. Maka untuk mempermudah proses pengukuran
SKP, maka USN Kolaka mengembangkan perangkat lunak sistem E — SKP yang digunakan untuk menggantikan
sistem SKP yang lama. Dalam pengembangan perangkat lunak seringkali mengalami kendala dalam
perencanaanya karna setiap perangkat lunak memiliki karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu,
perencanaan ini perlu dilakukan untuk mengetahui estimasi biaya maupun waktu dari perangkat lunak tersebut
untuk menghindari over estimates dan under estimates yang merupakan masalah yang dihadapi pengembang
perangkat lunak. Dengan adanya sistem estimasi biaya pengembangan perangkat lunak ini dapat membantu
pengembang untuk mengetahui total estimasi biaya maupun waktu suatu perangkat lunak yang sedang dibangun
atau dikembangkan.

Kata Kunci — E — SKP, Estimasi, Pengembangan, Perangkat Lunak

1. PENDAHULUAN

Sasaran kinerja pegawai (SKP) merupakan sebuah sistem penilaian kinerja bagi dosen dan staf di lingkup
Universitas Sembilanbelas November Kolaka. SKP dibuat untuk menyusun rencana atau target kinerja yang
dicapai oleh pegawai yang dalam pelaksanaannya harus berdasarkan dengan tugas jabatan, fungsi, wewenang,
dan tanggung jawab oleh setiap pegawai yang dapat diukur serta disepakati oleh pegawai dan atasannya. Dalam
mengukur SKP di USN Kolaka ini biasa menggunakan aplikasi Microsoft Excel sehingga sering kali mengalami
kendala dalam pengerjaannya. Oleh karena itu, untuk mempermudah proses pengukuran SKP, maka USN
Kolaka mengembangkan sistem E — SKP yang nantinya digunakan untuk menggantikan sistem SKP yang lama.

Dalam mengembangkan perangkat lunak sistem E — SKP di USN Kolaka dibutuhkan manajemen proyek
yang baik untuk menghundari adanya over estimates dan under estimates. Over estimates akan menimbulkan
penambahan alokasi dana maupun sumberdaya yang dibutuhkan sedangkan under estimates secara tidak
langsung akan mengurangi kualitas perangkat lunak yang dibangun atau dikembangkan karena untuk menekan
biaya maka perangkat lunak dibuat biasa saja dan tidak sesuai dengan standar yang di inginkan. Oleh karenanya
proses perancangan ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui estimasi biaya maupun waktu yang
diperlukan dalam pembangunan perangkat lunak tersebut.

Salah satu metode untuk melakukan estimasi biaya perangkat lunak yang akan dikembangkan adalah
menggunakan metode function point. Tujuan dari pengukuran menggunakan FP adalah untuk mendapatkan
ukuran biaya, durasi, dan jumlah sumber daya yang diperlukan oleh sebuah proyek perangkat lunak dan dapat
dilakukan pada setiap tahap pengembangan perangkat lunak. Dengan adanya sistem estimasi ini diharapkan
dapat membantu pengembang perangkat lunak di USN Kolaka dalam menentukan nominal anggaran atau biaya
maupun waktu yang diperlukan dalam pengembangan perangkat lunak lainnya kedepan atau pengembangan
sistem E — SKP Khususnya.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data

1.

2.2

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

Observasi

Dengan melakukan pengamatan langsung pada pengembang untuk memperoleh data — data yang
diperlukan.

Wawancara

Melakukan tanya jawab kepada pengembang mengenai proses pengerjaan perangkat lunak E — SKP.

Studi Pustaka

Mengumpulkan data melalui beberapa jurnal, internet dan sumber bacaan lainnya sebagai penembah
reverensi.

Flowchart System

Untuk mempermudah membaca program pada sistem estimasi biaya pengembangan perangkat lunak yang

dibuat, maka dibuatlah gambaran rancangan program berupa flowchart sebagai berikut :

mulai

:

pengumpulan data

l

penginputan informasi sistem

A

menginput nilai CFP

l

menginput nilai RCAF

perhitungan function point
FP = (CFP *(0,65 + (0,01 * RCAF))

perhitungan effort estimasi
waktu = FP * 0,43

v

perhitungan estimasi
biaya = FP * gaji

’

hasil estimasi

!
=

Gambar 1. Flowchart System

Metode yang digunakan dalam melakukan estimasi biaya pengembangan perangkat lunak adalah metode

function point. Metode Function Point (FP) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan
ukuran fungsionalitas, pertama kali dikenalkan oleh Allan Albrecht dan kemudian terus dikembangkan sampai
saat ini oleh International Function Point User Group (IFPUG). Tujuan dari pengukuran menggunakan FP adalah
untuk mendapatkan ukuran biaya, durasi, dan jumlah sumber daya yang diperlukan oleh sebuah proyek
perangkat lunak dan dapat dilakukan pada setiap tahap pengembangan perangkat lunak.
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Berikut merupakan data — data yang digunakan dalam perancangan sistem estimasi biaya pengembangan

perangkat lunak.

3.1 Tipe Fungsi Pengguna dan Bobot Kompleksitasnya

Tabel 1. Tabel Tipe Fungsi Pengguna dan Bobot Kompleksitasnya

. . Tipe Tipe Tipe Interface
U [ V[5O3 Query/Search/View File/Tabel/Database Eksternal
Login pegawai Melihat data Riwayat Melakukan Mengolah data

Searching SK

kepangkatan

Mengolah data
profil pegawai

Melihat data pekerjaan

Mengolah data jabatan

Mengolah data

Melihat data kenaikan

Mengscan SK

personal gaji berkala

Mengubah foto Menampilkan dashbord
pegawai pribadi

Mengajukan Melihat semua SK
perubahan data pribadi

pegawai

Mengolah data Melihat laporan izin
keluarga pegawai

Mengolah data Menampilkan dokumen
orangtua elektronik

Mengolah data Melihat laporan SK
pasangan elektronik

Mengolah data anak

Mengolah status
absensi/presensi
pegawai

Mengolah data
Pendidikan

Mengolah pengajuan
perizinan pegawai

Mengolah data arsip

Melihat laporan izin
pegawai

3.2 Perhitungan CFP

Setelah menginputkan jumlah dari tipe fungsi pengguna berdasarkan bobot kompleksitasnya. Pada tahapan
perhitungan CFP Hasil dari tahapan perhitungan CFP dapat dilihat pada tabel perhitungan CFP dibawah ini.

Tabel 2. Tabel Perhitungan CFP

Level Kompleksitas

T;Zi Fuunr?:' Sederhana Menengah Kompleks EOthI
9 Jml Bobot Point Jml Bobot Point Jml Bobot Point
Tipe Input 5 3 15 3 4 12 3 6 18 45
Tipe Output 6 4 24 5 5 25 0 7 0 49
Tipe
Query/Search/View 3 0 1 4 4 0 6 0 4
Tipe 7 14 1 10 10 0 15 0 24
File/Tabel/Database
Tipe Interface 0 6 0 0 7 0 0 10 0 0
External
Total 122
3.3 Perhitungan RCAF
301
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Pada tahapan RCAF untuk pengguna dalam melakukan estimasi dengan tujuan untuk menghitung nilai
RCAF dari aplikasi yang akan diestimasi pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Tabel Perhitungan RCAF

NO KARAKTERISTIK BOBOT
1. [Tingkat kompleksitas Komunikasi Data [4]
2. [Tingkat kompleksitas Pemrosesan Terdistribusi [3]
3. |Tingkat kompleksitas Performance [4]
4. [Tingkat kompleksitas Konfigurasi [2]
5. |Tingkat Frekuensi Penggunaan Software [3]
6. |Tingkat Frekuensi Input Data [3]
7. |Tingkat Kemudaaan Pengunaan Bagi User [3]
8. |Tingkat Frekuensi Update Data [2]
9. |Tingkat Kompleksitas Prosesing Data [1]
10. |Tingkat Kemungkinan Penggunaan Kembali/Reusable Kode Program [1]
11. |Tingkat Kemudahaan Dalam Instalasi [3]
12 Tingka_t Kemudahaan operasional software (backup, recovery, dan [3]
sebagainya)
13. |Tingkat Software dibuat untuk multi organisasi/perusahaan/client [4]
14. |Tingkat kompleksitas dalam mengikuti perubahaan/fleksibel [4]
TOTAL 40

3.4 Perhitungan Function Point

Perhitungan Function Point dari sistem estimasi biaya pengembangan perangkat lunak ini didapatkan
menggunakan rumus

FP = CFP x (0.65+ 0.01 X RCAF)
Keterangan :
FP = Function Point
CFP = Crude Function Points
RCAF = Relative Complexity Adjustment Factor

Berdasarkan rumus diatas, maka didapatkan hasil dari tahapan perhitungan function point seperti pada
persamaan dibawah ini.

FP =122 x (0.65+ 0.01 x (40))
= 122 x 1.05
= 128.1
3.5 Perhitungan Estimasi Waktu

Pada perhitungan estimasi waktu ini didapatkan dari hasil nilai function point dikalikan dengan rumus
sebagai berikut.

EW] = (nilai FP) X Jpkrj
EWH = (nilai EW]) + (8 jam kerja)
EWB = (nilai EWH) + (25 hari kerja)
Keterangan :

EW] = Estimasi Waktu Per Jam
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EWH = Estimasi Waktu Perhari
EWB = Estimasi Waktu Perbulan

Jumlah Pekerja

Jpkrj
Berdasarkan rumus perhitungan estimasi waktu diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut.
EWJ] = (128.1 x (1 orang)) = 128.1 jam
EWH = (128.1 + (8 jam kerja)) = 16.01 hari
EWB = (16.01) = (25 hari kerja) = 0.64 bulan

Berdasarkan perhitungan estimasi waktu diatas, maka dapat diperoleh hasil estimasi waktu pengembangan
perangkat lunak adalah 128 jam, 16 hari, 0.64 bulan.

3.6 Perhitungan Estimasi Biaya

Perhitungan estimasi biaya didapatkan dari nilai hasil perhitungan function point dikalikan dengan biaya
kerja perjam dari pengembang perangkat lunak.

EB = FP X Bkp
Estimasi Biaya Total = (EB) + (Biaya Operasional)
Keterangan :
EB = Estimasi Biaya
FP = Function Point
Bkp = Biaya Kerja Per Jam

Biaya kerja perjam tentukan sendiri oleh pengembang perangkat lunak. Biaya kerja perjam yang digunakan
dalam sistem estimasi biaya pengembangan perangkat lunak ini adalah sebesar Rp. 15.000 perjam sedangkan
biaya operasional didapatkan dari 10% dari estimasi biaya. berdasarkan rumus diatas, maka didapatkan hasil dari
perhitungan estimasi biaya perangkat lunak seperti pada gambar dibawah ini.

EB = 128.1 x (Rp 15,000) = Rp 1,921,500
Estimasi Biaya Total = (Rp 1,921,500) + (Rp 192,150) = Rp 2,113,650

Berdasarkan persamaan diatas maka didapatkan hasil estimasi biaya pengembangan perangkat lunak E —
SKP sebesar Rp 2,113,650.

4. SIMPULAN

Sistem estimasi biaya pengembangan perangkat lunak dalam hal ini sistem E - SKP Penilaian Dosen dan
Staf USN Kolaka dimana dalam pengerjaannya, sistem E — SKP dikerjakan oleh 1 orang pengembang perangkat
lunak sehingga menghasilkan nilai estimasi biaya sebesar Rp.2,113,650. Selain mendapatkan nilai dari estimasi
biaya, peneliti juga mendapatkan perkiraan estimasi waktu pengembangan perangkat lunak selama 128.1 jam
atau 16.1 hari atau 0.64 bulan.

5. SARAN
1. Dapat menggunakan metode — metode yang berbeda dalam melakukan estimasi pengembangan perangkat
lunak atau dapat mengkombinasikan antara metode Function Point dengan metode estimasi yang lain.
2. Dalam melakukan proses estimasi perangkat lunak dapat menggunakan sistem yang berbeda atau sistem
yang lebih besar sehingga dapat membandingkan estimasi pengembangan perangkat lunak satu dengan
perangkat lunak lainnya.
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Perancangan sistem estimasi perangkat lunak berikutnya dapat dibuat dengan berbasis desktop atau
android.
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